PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN FISIKA SMA
BERBASIS MODEL PBI (PROBLEM BASED INSTRUCTION)
DENGAN PENDEKATAN ARCS
(ATTENTION, RELEVANCE, CONFIDENCE, SATISFACTION)
PADA MATERI HUKUM GRAFITASI NEWTON
DAN KONSERVASI ENERGI TERINTEGRASI
BENCANA KEJATUHAN METEOR

TESIS

Oleh
DIAN PURNAMA ILAHI
NIM 1204187

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2014



ABSTRACT

Dian Purnama Ilahi. 2013. The Development of Learning Tools of Physics in
Senior High School Based PBI ( Problem Based Instruction) by Using Approach
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) in the Matter of Gravity
Newton’s Law and Energy Conservation Intregated With Meteor Falls Disaster.
Thesis. Graduate Program State University of Padang. (2014).

Every teacher in the education unit should be able to organize learning tools in
order to shape student’s independence, train and improve their skills in problem solving
along with motivate them to actively participate in learning. One of the learning tools
that support the purpose is to use PBI model. To further optimize, PBI model is
combined with the ARCS approach. One the other, the development of learning tools
should also pay attention to the potential of the area. Indonesia is a potential areaprone
to disasters including meteor falls. Considering the danger posed by falling meteor’s
disaster, disaster readiness attitude is needed earlier. One of the ways is to integratethe
material of meteor falldisaster in physics learning at senior high school. The purpose of
the research is to develop learning tools of physics at senior high school model based
PBI (Problem Based Instruction) by using ARCS ( Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) approach at material of newtonian gravitational law and energy
conservation integrated with meteor fall disaster.

This is a developmental research (research and development). Development
model used is the 4-D model consist of (1) defining level (define) for analyze
curriculum, students, materials and needs (potential area); (2) planning (design) for plan
learning tools in the form of syllabus, RPP, handout, student’s worksheet, assessment of
cognitive, affective, character and activity; (3) developing (development). The research
data of validity test was obtained through learning tools validity papers. The research
data of practicality test was obtained through observation sheets of implementation of
RPP, teacher and student’s responses. Reseach data of effectivity test was obtained
through assessments of cognitive, affective, character, activity and student’s responses
avestionnaire.

The result of define level on a curriculum analysis was derived SK 1 with KD
1.2 and KD 1.5. On student’s analysis, it was found that students of XI grade analysis
obtained fact, concept, principle and procedure of newton gravitional law and energy
conservation integrated with meteor falls disaster’s materials. On area potential analysis,
as the orbits of meteoroids do not have a specific frequency, then all the place has
probability to have the fall of meteorites. The results on design level. It was obtained
syllabus, RPP, handouts, student’s work sheet, assessments of cognitive, affective,
character approach integrated with meteor falls disaster. The result of development level
on validity test obtained that the averagepercentage of the syllabus is 95.20, the average
percentage of RPP is 94.09, handouts percentage is 95.35, the percentage of student’s
worksheet is 96.10, the average percentage of assessmrnt is 96.71. Percentage of RPP
practicality test is 95.84, teacher’s responses is 92.99 and student’s responses is 84.25.
Next, effectivity test results supported by cognitive assessment with average 88.36,
affective assessment is 87.56 in average, student’s character assessment with average
81.43, student’s activity assessment is 86.06 in average, and student’s responses
avestionnaire is 86.08. This research resulted learning tools of physics at senior high
school based PBI ( Problem Based Instruction) with ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) approach on material newton gravitional law and energy
conservation integrated with meteor falls disaster with very valid criteria, very practical
and very effective.



ABSTRAK

Dian Purnama Ilahi. 2013. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA Berbasis
Model PBI (Problem Based Instruction) dengan Pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) pada Materi Hukum Gravitasi Newton dan Konservasi Energi
Terintegrasi Bencana Kejatuhan Meteor. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang. (2014)

Setiap guru pada satuan pendidikan harus mampu menyusun perangkat pembelajaran
dengan tujuan agar dapat membentuk kemandirian siswa, melatih dan meningkatkan
keterampilan dalam memecahkan masalah serata memotivasi siswa untuk berpatisipasi secara
aktif dalam pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yang mendukung tujuan tersebut
adalah menggunakan model PBI. Untuk lebih mengoptimalkan model PBI ini digabungkan
dengan pendekatan ARCS. Disisi lain, pengembangan perangkat pembelajaran harus pula
memperhatikan potensi daerah. Indonesia merupakan daerah yang berpotensi rawan terhadap
bencana termasuk kejatuhan meteor. Mengingat bahaya yang ditimbulkan oleh bencana
kejatuhan meteor ini, diperlukan sikap siaga bencana secara lebih dini. Salah satunya adalah
dengan mengintegrasikan materi bencana kejatuhan meteor kedalam pembelajaran fisika di
SMA. Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA
berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and development) dengan
model 4-D yang terdiri dari: (1) tahap pendefinisian (define) dilakukan analisis kurikulum,
analisis siswa, analisis materi dan analisis kebutuhan (potensi daerah); (2) tahap perancangan
(design) dilakukan perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, handout,
LKS, penilaian kognitif, afektif, karakter dan aktivitas; (3) tahap pengembangan (development)
dilakukan uji validitas yang diperoleh melalui lembar validasi perangkat pembelajaran, uji
praktikalitas yang diperoleh melalui lembar observasi keterlaksanaan RPP, angket respon guru
dan siswa, serta uji efektivitas yang diperoleh dari penilaian kognitif, afektif, karakter, aktivitas
dan angket respon siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) Tahap define dilakukan analisis kurikulum
terhadap SK 1 dengan KD 1.2 dan KD 1.5, analisis siswa terhadap beberapa karakteristik siswa,
analisis materi terhadap fakta, konsep, prinsip dan prosedur dari materi hukum gravitasi newton
konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor, analisis potensi daerah terhadap orbit
meteoroid yang tidak memiliki frekuensi tertentu sehingga setiap daerah mempunyai probabilitas
untuk terkena kejatuhan meteor; (2) Tahap design diperoleh silabus, RPP, handout, LKS,
penilaian kognitif, afektif, karakter dan aktivitas dirancang mengikuti langkah-langkah
pembelajaran berbasis PBI dengan pendekatan ARCS terintegrasi bencana kejatuhan meteor, (3)
Tahap development pada uji validitas diperoleh data bahwa persentase rata-rata silabus adalah
95.20, persentase rata-rata RPP adalah 94.09, persentase handout adalah 95.35, persentase rata-
rata LKS adalah 96.10, persentase rata-rata penilaian adalah 96.71. Hasil uji praktikalitas dari
keterlaksanaan RPP persentasenya adalah 95.84, angket respon guru 92.99 dan angket respon
siswa adalah 84.25. Selanjutnya hasil uji efektivitas didukung oleh penilaian kognitif dengan
rata-rata 88.36, penilaian afektif dengan rata-rata 87.56, penilaian karakter siswa dengan rata-rata
81.43, penilaian aktivitas siswa dengan rata-rata 85.23 dan angket respon siswa 86.08. Penelitian
ini menghasilkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum
gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor dengan kriteria
sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang ditegaskan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 3. Selain itu tujuan pendidikan nasional juga bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut jelas
sekali bahwa pengembangan pendidikan nasional mengusahakan terbentuknya
manusia Indonesia yang tidak hanya bermutu tinggi tetapi juga membentuk
manusia yang berkarakter baik. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan mata
pelajaran fisika yaitu membentuk watak manusia yang baik. Mata pelajaran
fisika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: (1)
meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya, (2)
mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep
dan prinsip fisika yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari- hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, kesadaran



terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara fisika,
lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) melakukan inkuiri ilmiah untuk
membangun pengetahuan, kemampuan berfikir, bersikap dan bertindak ilmiah
serta berkomunikasi, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam,
(6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala segala
keteraturannnya sebagi salah satu ciptaan Tuhan, (7) meningkatkan
pengetahuan, konsep, keterampilam fisika sebagai dasar untuk melanjutkan
ke jenjang berikutnya. Tujuan pembelajaran fisika ini ditegaskan dalam
Depdiknas (2006:377).

Dari ketujuh tujuan pembelajaran fisika, disamping fisika dapat
membentuk watak manusia yang baik ada beberapa tujuan yang digali secara
maksimal. Tujuan yang dimaksud berkenaan dengan pengaplikasian konsep
fisika dan cara membangun pengetahuan siswa secara mandiri. Salah satu
tujuan pembelajaran fisika yang perlu digali adalah mengembangkan
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip fisika
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ini
mengandung makna penting bahwa pembelajaran fisika yang diterapkan kelas
diharapkan dapat membentuk siswa yang benar-benar memahami secara baik
setiap konsep dan prinsip fisika yang mereka pelajari. Setelah siswa
memahami konsep dan prinsip fisika tersebut, siswa dibimbing untuk
mengkaitkan konsep dan prinsip fisika kedalam kehidupan sehari-hari. Jika

siswa sudah bisa menjembatani antara konsep dengan praktek atau antara



prinsip dengan aplikasinya, maka pembelajaran fisika akan terasa lebih
bermakna bagi siswa, siswa akan menemukan arti pentingnya mempelajari
ilmu fisika.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
agar dapat menjadikan pelajaran fisika menjadi pelajaran yang bermakna dan
membentuk kemandirian siswa dalam pembelajaran, maka kegiatan
pembelajaran harus disusun sedemikian rupa. Pembelajaran merupakan proses
pengembangan beberapa komponen secara sistematis yang meliputi guru,
perangkat pembelajaran, siswa, proses pembelajaran dan penilaian. Ini berarti
perangkat pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan perangkat pembelajaran yang bervariasi
agar pembelajaran dikelas dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Setiap guru pada satuan pendidikan seharusnya mampu menyusun
perangkat pembelajaran, agar pembelajaran dapat membentuk kemandirian
siswa, serta melatth dan meningkatkan keterampilan berfikir dalam
memecahkan masalah. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat
membentuk kemandirian siswa serta melatih dan meningkatkan keterampilan
berfikir dalam memecahkan masalah adalah dengan menggunakan model
Problem Based Instruction (PBI) yang dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan istilah pembelajaran berbasis masalah.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk

belajar tentang cara berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa



untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelajaran. Penggunaan Problem Based Instruction (PBI) dalam pembelajaran
pernah diteliti oleh Nurdin Bukit dan Satria Mihardi (2011). Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa Problem Based Instruction (PBI) berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Problem Based Instruction atau pembelajaran berbasis masalah dapat
memberikan manfaat untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir
dan memecahkan masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang
konsep-konsep penting, mengembangkan inkuiri serta kemandirian dan
percaya diri siswa sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Untuk
mengoptimalkan model PBI ini sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam
belajar, maka seorang guru harus mampu memotivasi keaktifan siswa tersebut.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memotivasi siswa
sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan model PBI ini adalah dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).
Pendekatan ARCS adalah pendekatan pembelajaran yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar, akibatnya siswa tersebut
akan berusaha dan belajar dengan gigih untuk berpartisipasi aktif dan mandiri
sehingga tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Penggunaan
pendekatan ARCS dalam pembelajaran pernah diteliti oleh Envir Setyadin
(2013). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pendekatan ARCS

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.



Pendekatan ARCS yang terdiri dari empat komponen yaitu Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction ini memberikan manfaat yaitu dapat
memotivasi perhatian siswa karena materi yang digunakan relevan dengan
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa menjadi
percaya diri dalam menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri yang
akhirnya memberikan kepuasan pada akhir pembelajaran. Oleh sebab itu
didalam pelaksanaannya, pendekatan ARCS memerlukan suatu wadah yang
dapat mengaplikasikan komponen-komponen yang dimilikinya yaitu
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction agar dalam proses
pembelajaran pendekatan ARCS ini dapat berjalan lebih optimal.

Penggabungan model Problem Based Instruction dengan pendekatan
ARCS dalam pelaksanaannya diharapkan dapat memotivasi Attention
(perhatian siswa), Relevansi (relevan), Confidence (percaya diri siswa),
Satisfaction (kepuasan siswa), karena dalam proses pembelajarannya
mengaplikasikan konsep pada masalah, menjadikan siswa aktif dalam belajar
lebih mendalam, meningkatkan siswa untuk membangun keterampilan
pemecahan masalah dan menjadikan pembelajaran yang mandiri.

Disisi lain, pengembangan perangkat pembelajaran harus pula
memperhatikan potensi /karakteristik daerah seperti yang dipertegas oleh PP
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 17. Selain itu,
rancangan pembelajaran haruslah memuat materi pengayaan seperti yang
ditegaskan oleh Permen No.3 tahun 2008. Oleh sebab itu, dibutuhkan proses

pengintegrasian materi pelajaran dengan lingkungan sekitar kedalam



pengembangan perangkat pembelajaran untuk membentuk hasil belajar siswa
yang memiliki siaga bencana sebagai materi pengayaan. Jadi pengintegrasian
materi ajar dengan potensi daerah/karakteristik daerah melalui materi
pengayaan kepada peserta didik merupakan suatu tuntutan kurikulum.

Indonesia merupakan daerah yang berpotensi rawan terhadap bencana.
Salah satu bencana yang pernah melanda Indonesia adalah kejatuhan meteor.
Meteor adalah benda-benda luar angkasa (meteoroid) yang masuk ke atmosfir
bumi dan mengakibatkan dia panas dan bercahaya yang seandainya sampai ke
permukaan bumi (meteorit) akan memberikan dampak ke bumi, seperti yang
ditegaskan oleh Nelson, Stephen (2006). Ketika meteor ini jatuh, kerusakan
yang diakibatkannya berbeda-beda, tergantung pada besarnya. Ancaman ini
menjadi berat bila benda yang menabrak Bumi berukuran amat besar sehingga
masih bersisa banyak ketika melewati atmosfer.

Peristiwa kejatuhan meteor yang pernah terjadi di Indonesia
berdasarkan catatan Lembaga Penerbangan Antariksa Nasional (Lapan)
diantaranya peristiwa jatuhnya meteor di dekat teluk Bone (Sulawesi Selatan)
pada bulan Oktober 2009 yang menimbulkan ledakan besar di udara. Peristiwa
jatuhnya meteor ini juga pernah terjadi di Gianyar (Bali), dimana terdengar
dentuman keras yang disertai kilatan sinar turun dari langit dan terbentuk
kawah sedalam 30 cm dengan diameter 110 cm. Pada tanggal 29 April 2010,
kejatuhan meteor kembali terjadi di pemukiman padat penduduk, kelurahan
Malakasari, Duren Sawit yang memberikan kerusakan kepada rumah warga.

Penelitian LAPAN menjelaskan bahwa pada dasarnya potensi kejatuhan



meteor di berbagai belahan dunia memiliki probabilitas hampir sama, karena
orbit meteoroid tidak memiliki frekuensi tertentu. Apabila lintasan orbit
meteoroid berpapasan dengan bumi di satu lokasi tertentu, maka dapat
diperkirakan asteroid itu kemungkinan akan jatuh di lokasi tersebut. Karena
orbit meteoroid tidak memiliki frekuensi tertentu maka Tanah Datarpun
mempunyai probabilitas untuk terkena kejatuhan meteor seperti yang pernah
terjadi di teluk Bone (Sulawesi Selatan), Gianyar (Bali) dan di kelurahan
Malakasari Duren Sawit.

Mengingat bahaya yang ditimbulkan oleh bencana kejatuhan meteor
ini, diperlukan adanya mitigasi dini. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk
mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik, maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana,
seperti yang ditegaskan oleh Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat
Nomor 5 Tahun 2007. Dalam dunia pendidikan dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan materi bencana kejatuhan meteor dalam mata pelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran fisika sebagai matapelajaran yang
berhubungan dengan alam dan segala keteraturannya yaitu pada materi hukum
gravitasi newton dan konservasi energi. Hukum gravitasi newton berlaku
untuk semua benda, termasuk benda-benda’luar angkasa. Jika ada dua benda
atau lebih berinteraksi maka benda akan tarik menarik sehingga bekerja gaya
gravitasi. Seperti yang dijelaskan oleh hukum gravitasi newton “Setiap
partikel di alam semesta ini selalu menarik partikel lain dengan gaya yang

besarnya berbanding lurus dengan massa partikel-partikel itu dan berbanding



terbalik dengan kuadrat jaraknya”. Sedangkan hukum konservasi energi
menjelaskan bahwa energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat
dimusnahkan. Energi dapat dirubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi
lainnya.

Sejauh ini pembelajaran materi hukum gravitasi newton dan
konservasi energi yang terintegrasi bencana kejatuhan meteor belum ada
dilaksanakan di sekolah. Fakta yang terdapat di lapangan menunjukkan bahwa
guru belum pernah mencoba untuk mengintegrasikan materi hukum gravitasi
newton dan konservasi energi dengan kejatuhan meteor. Pembelajaran Fisika
pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi hanya berupa
pembelajaran satu arah saja, dimana guru hanya menjelaskan tanpa berusaha
mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya siswa
beranggapan bahwa materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi
bukanlah materi yang dapat memberikan manfaat langsung kedalam
kehidupannya sehingga hasil pembelajarannya belum dapat memberikan hasil
yang memuaskan.

Ketika peneliti melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa
pembelajaran Fisika pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi
energi  belum dilaksanakan dengan baik. Salah satu kendala dalam
mengembangkan pembelajaran materi hukum gravitasi newton yang ditemui
dilapangan adalah guru belum pernah mencoba memaksimalkan penggunaan
model dan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung keterlaksanaan

pembelajaran tersebut. Terlihat bahwa belum adanya model dan perangkat



pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi hukum gravitasi newton
dan konservasi energi yang penuh dengan konsep-konsep abstrak. Belum
jelasnya indikator materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi pada
perangkat pembelajaran tentu saja membuat siswa kesulitan dalam proses
memahami materi. Guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab konsep yang bersifat hafalan saja tanpa menumbuhkan makna konsep
materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi tersebut kepada siswa.
Selain itu, kendala lainnya yang ditemui adalah guru kurang jeli dalam
memperhatikan karakteristik kebutuhan belajar siswa. Pada tingkat sekolah
menengah atas, yang menyatakan bahwa siswa berada pada tahap operasional
formal dimana pada tahap ini siswa telah mampu menggunakan pemikirannya
untuk memprediksi segala kemungkinan menuju pemikiran yang sistematis
dan kompleks. Oleh karena alasan tersebut, maka guru perlu memperhatikan
kondisi siswa. Dalam proses pembelajaran, guru harus dapat menciptakan
suasana yang mendukung daya pemikiran siswa agar dapat meningkat dengan
baik. Hal ini diperlukan agar siswa dapat tertantang untuk mengembangkan
pemikirannya dan tidak merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas. Karena dengan memperhatikan karakteristik belajar siswa juga
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah pembelajaran.
Bertitik tolak dari uraian, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
SMA Berbasis Model PBI (Problem Based Instruction) dengan

Pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada
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Materi Hukum Gravitasi Newton dan Konservasi Energi Terintegrasi

Bencana Kejatuhan Meteor”

B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus

dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, masalah

dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1.

Perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan diuji coba di SMA
Negeri 3 Batusangkar.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, RPP,
handout, LKS dan penilaian.

Pada tahap efektifitas, penilaian yang dilakukan meliputi aspek kognitif,

afektif, karakter dan aktivitas siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah berikut ini.

1.

Bagaimana mendefinisikan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis
model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum
gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan
meteor?

Bagaimana merancang perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis
model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum
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gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan
meteor?
Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis
model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum
gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan
meteor dengan kriteria valid, praktis dan efektif?
. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah berikut ini.
Mendefinisikan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton
dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor.
Merancang perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton
dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor.
Mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton
dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor dengan

kriteria valid, praktis dan efektif.
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E. Spesifikasi Produk

Produk yang dirancang dalam penelitian adalah perangkat

pembelajaran fisika yang meliputi: silabus, RPP, handout, LKS non-

eksperimen, dan penilaian untuk materi hukum gravitasi newton terintegrasi

bencana kejatuhan meteor dalam pembelajaran fisika. Pembuatan perangkat

pembelajaran berpedoman pada petunjuk dari Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan

adalah berikut ini.

1.

Silabus yang berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada
materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor.

RPP yang berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada
materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor.

Handout yang berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada
materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor.

Lembar Kerja Siswa (LKS non-eksperimen) yang berbasis model PBI

(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
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Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton
dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor.
5. Alat penilaian pada meteri hukum gravitasi newton dan konservasi energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor.
Untuk memperjelas penempatan unsur-unsur tersebut, dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Unsur-Unsur Perangkat Pembelajaran

Perangkat Model Problem Based

No | pembelajaran ARCS Instruction (PBI)

Silabus v

Handout

v
RPP v
v
v

AW (N =

v
v
v

LKS non-eksperimen

Penilaian ranah kognitif

Penilaian ranah afektif

Penilaian karakter

Penilaian aktivitas v v

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik dengan
karakteristik sebagai berikut berikut ini.
1. Silabus

Silabus yang dikembangkan berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor. Silabus dikembangkan berdasarkan
Standar ISI (SI) dan Standar Kelulusan (SKL), serta panduan penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai Permendiknas No. 41

Tahun 2007. Silabus yang dikembangkan memuat identitas mata pelajaran



14

SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran indikator, penilaian atau
asesmen, alokasi waktu, dan sumber belajar. Kegiatan belajar dalam silabus
mengarah pada model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Perancangan silabus
menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font Times News Roman
ukuran 10 spasi 1,5.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) didesain spesifik pada
kegiatan pembelajaran mengikuti langkah-langkah model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction). Langkah awal pembelajaran pada model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) yaitu tahap I orientasi siswa terhadap masalah. Dalam tahap ini,
dioptimalkan dengan menggunakan komponen ARCS seperti membangkitkan
perhatian dan kepercayaan diri siswa dengan memberikan contoh fenomena
yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
konsep yang akan dipelajari. Tahap II mengorganisasikan siswa untuk belajar.
Dalam tahap ini dioptimalkan dengan menggunakan komponen ARCS yaitu
confidence. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan
membagikan LKS yang berisi pengetahuan baru dan permasalahan yang harus
dipecahkan siswa didalam kelompoknya. Tahap III membimbing penyelidikan
individual dan kelompok. Dalam tahap ini dioptimalkan dengan menggunakan

komponen ARCS seperti membimbing siswa mendiskusikan permasalahan
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yang terdapat dalam LKS (attention), siswa melakukan penyelidikan untuk
mengumpulkan informasi dan menjawab pertanyaan dan permasalahan yang
terdapat pada LKS (confidence) dan memberikan reward kepada kelompok
yang dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS dengan
cepat (satisfaction). Tahap IV mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Dalam tahap ini dioptimalkan dengan menggunakan komponen ARCS seperti
setiap kelompok diminta untuk mempertanggung jawabkan hasil kerjanya
dalam bentuk laporan di depan kelas (confidence) serta kelompok lain
dipersilahkan untuk bertanya kepada kelompok penyaji (satisfactiom). Tahap
V menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam tahap
ini dioptimalkan dengan menggunkan komponen ARCS diantaranya guru
meluruskan konsep-konsep yang belum tepat dan memberikan reinforcement
pada konsep-konsep yang telah benar (attention) serta memberikan soal
latihan yang berkaitan dengan materi yang telah didikusikan siswa serta
memberikan penghargaan berupa pujian (relevance, confidence, satisfaction).
RPP dikembangkan sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007.
RPP yang dikembangkan memuat identitas mata pelajaran, Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen
kompetensi belajar dan sumber belajar. Kegiatan pembelajaran yang dirancang
mengarah pada model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Pembuatan Microsoft

Word 2007 dengan jenis font Times News Roman ukuran 12 spasi 1,5.
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3. Handout

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan siswa. Handout juga merupakan bahan ajar
tambahan yang dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan
mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan.

Handout yang disajikan dengan memanfaatkan komponen model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction). Pada Tahap I orientasi terhadap masalah, diberikan
permasalahan yang relevance dan berguna untuk memotivasi siswa, serta
untuk memfokuskan perhatian (attention) siswa terhadap materi yang
dipelajari hari itu. Selain itu pada bagian ini juga ditampilkan tokoh yang
berhubungan dengan materi hari itu, apa yang ditemukannya serta apa kunci
keberhasilannya. Hal ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar percaya diri
(confidence) untuk bisa mengikuti kunci keberhasilan tokoh tersebut.. Pada
tahap II mengorganisasiskan siswa untuk belajar, diberikan materi yang akan
dipelajari pada hari ini. Disini Attention (perhatian), Confidence (percaya diri)
serta Satisfaction (kepuasan) siswa akan muncul setelah mempelajari materi
yang disajikan pada tahap ini. Pada Tahap III, Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok, siswa diberikan soal yang terdiri atas dua bagian,
yang pertama uji kompetensi, dimana pada bagian ini diberikan kunci jawaban
yang bertujuan untuk menumbuhkan sikap satisfaction (kepuasan) dari diri
siswa karena dia bisa membahas soal dan menemukan hasil yang sama dengan

kunci jawadan. Sedangkan soal yang kedua adalah soal penalaran yang seputar
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materi fisika yang dikaitkan dengan ontegrasi bencana kejatuhan meteor.
Secara umum Tahap III ini bertujuan untuk menumbuhkan attention
(perhatian), confidence (percaya diri) dan satisfaction (kepuasan). Pada Tahap
yang ke IV, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa diberikan
sebuah tugas yang dibuat dalam kotak yang telah disediakan seputar materi
yang telah dipelajari untuk melihat apakah siswa sudah paham materi yang
telah mereka pelajari. Tahap V yang merupakan tahap terakhir yaitu
menanalisis dan mengevaluasi masalah, disini siswa diminta untuk
menganalisis konsep-konsep penting apa yang telah mereka peroleh serta
untuk mengevaluasi pemahaman mereka dari materi yang dipelajari maka
pada bagian ini juga diberikan evaluasi ketuntasan belajar. Tahap ini berguna
untuk menumbuhkan confidence (percaya diri) dan satisfaction (kepuasan)
siswa.

Secara umum handout dirancang sedemian rupa untuk dapat
memotivasi siswa dalam belajar dengan mengaplikasikan konsep
pembelajaran pada masalah, menjadikan siswa aktif dalam belajar lebih
mendalam, meningkatkan siswa untuk membangun keterampilan
pemecahanan masalah dan menjadikan pembelajaran yang mandiri sehingga
menimbulkan sikap percaya diri bagi siswa dengan melihat hasil yang
diperoleh sehingga dapat menumbuhkan attention (percaya diri), relevance,
confidence (percaya diri) dan satisfaction (kepuasaan).

Handout disertai dengan gambar-gambar yang berwarna yang dapat

memudahkan pemahaman konsep siswa dan warna tulisan yang berbeda
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dengan tujuan penegasan sehingga mudah diingat dan dipelajari. Warna
handout setiap pertemuanpun juga Untuk handout I bewarna biru, handout I
bewarna hijau dan handout III bewarna orange. Hal ini bertujuan agar lebih
menarik dan siswa menjadi tertarik untuk mempelajari handout untuk
pertemuan yang berbeda. Pembuatan handout menggunakan Microsoft Word
2007 dengan jenis font Book Antiqua ukuran 11 dan 12 spasi 1 atau 2.

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS non eksperimen.
LKS yang dibuat memiliki komponen-komponen berupa judul, SK, KD,
indikator, tujuan, petunjuk belajar atau langkah kerja,informasi pendukung,
tugas berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing peserta didik untuk
menemukan konsep dari materi yang dibahas, penilaian, kesimpulan dan
sumber belajar. Isi LKS disesuaikan dengan SK dan KD yang berisikan hal-
hal pokok yang harus dijelaskan oleh siswa.

LKS yang disajikan dengan memanfaatkan komponen model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction). Pada Tahap I orientasi terhadap masalah, diberikan
permasalahan yang relevance dan disertai dengan gambar yang berkaitan
dengan masalah yang diberikan dan berguna untuk memotivasi siswa, serta
untuk memfokuskan perhatian (attention) siswa terhadap materi yang
dipelajari hari itu. Selain itu, pada tahap ini juga diberikan informasi
pendukung seputar materi yang akan dipelajari, hal ini bertujuan untuk

menumbuhkan attention (perhatian) dan satisfaction (percaya diri) siswa
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sebelum siswa masuk kepada materi yang akan mereka pelajari hari itu. Pada
tahap II mengorganisasiskan siswa untuk belajar, disini siswa diberikan
instruksi umum mengenai apa yang akan mereka lakukan selama proses
pembelajaran yaitu duduk berkelompok, apa yang akan mereka lakukan dalam
kelompok dan bagi kelompok yang terbaik akan mendapatkan reward. Hal ini
bertujuan untuk menumbuhkan attention (percaya diri), confidence (percaya
diri) dan satisfaction (kepuasaan) siswa tersebut.

Pada Tahap III, Membimbing penyelidikan individual dan kelompok,
siswa diberikan soal yang harus mereka lakukan dalam kelompok masing-
masing, dimana soalnya terdiri atas dua bagian, yang pertama latihan,yang
berhubungan dengan materi fisika yang sedang mereka pelajari. Sedangkan
soal yag kedua adalah permasalahan yang seputar materi fisika yang dikaitkan
dengan integrasi bencana kejatuhan meteor. Secara umum Tahap III ini
bertujuan untuk menumbuhkan attention (perhatian), confidence (percaya diri)
dan satisfaction (kepuasan). Selain itu permasalahan yang diberikan juga
relevance terhadap kejadian yang pernah terjadi. Pada Tahap yang ke IV,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dimana pada bagian ini
diberikan kotak-kotak. Dalam kotak tersebut setiap siswa dalam kelompok
diminta untuk mendaftarkan informasi-informasi apa saja yang mereka
peroleh selama melakukan diskusi dalam kelompok kecil mereka. Tahap V
yang merupakan tahap terakhir yaitu menanalisis dan mengevaluasi masalah,
disini siswa diminta untuk menganalisis konsep-konsep penting apa yang telah

mereka peroleh setelah melakukan diskusi kelas (kesimpulan umum yang
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mereka peroleh) serta untuk mengevaluasi pemahaman mereka dari materi
yang dipelajari maka pada bagian ini juga diberikan “evaluasi
pembelajaranhari ini” dimana pada bagian ini siswa dapat mengevaluasi
apakah mereka adalah kelompok yang terbaik hari itu atau tidak, selain itu
siswa juga dapat melihat nilai yang mereka peroleh sehingga setiap siswa akan
termotivasi untuk menjadi lebih baik pada pertemuan yang berikutnya. Tahap
ini berguna untuk menumbuhkan confidence (percaya diri) dan satisfaction
(kepuasan) siswa.

Secara umum, kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKS menuntun siswa
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan memecahkan masalah
serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep-konsep penting, serta
mengembangkan percaya diri siswa sehingga mengaktifkan siswa dalam
belajar. Selain itu, kegiatan dalam LKS juga meningkatkan Attention
(perhatian), Relevance, Confidence (percaya diri) dan Satisfaction (kepuasan)
siswa.

LKS disertai dengan gambar-gambar yang berwarna yang dapat
memudahkan pemahaman konsep siswa dan warna tulisan yang berbeda
dengan tujuan penegasan sehingga mudah diingat dan dipelajari. Warna LKS
setiap pertemuanpun juga Untuk han I bewarna hijau, LKS II bewarna biru
dan LKS III bewarna ungu. Hal ini bertujuan agar lebih menarik dan siswa
menjadi tertarik untuk mempelajari handout untuk pertemuan Pembuatan LKS
menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font Book Antiqua ukuran

11 dan 12 spasil atau 1.5.
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5. Penilaian

Penilaian yang dikembangkan adalah suatu alat yang dapat mengukur
keberhasilan siswa dalam pembelajaran melalui penilaian yang sebenarnya
(authentic assessment) yang terdiri dari penilaian kognitif, afektif, karakter
dan aktivitas siswa. Penilaian kognitif dilakukan melalui penilaian
kemampuan siswa dalam menjawab butir-butir soal. Penilaian afektif
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung melalui observasi
terhadap sikap dan perilaku siswa. Penilaian karakter juga diamati saat proses
pembelajaran berlangsung. Karakter yang akan dinilai adalah karakter teliti,
kritis, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, bertanggung jawab dan
siaga, dimana masing-masing nilai karakter tersebut memiliki indikator
masing-masing. Untuk penilaian aktivitas, aspek pengamatan yang diamati
adalah pada tahap model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction), yaitu
orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya serta menganalisis proses pemecahan masalah.
Dimana disetiap tahap memiliki indikator tersendiri yang merupakan
komponen dari pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction). Penilaian ini bertujuan untuk melihat efektivitas perangkat
pembelajaran fisika yang dikembangkan.

Penilaian dikembangkan dengan berpedoman pada Permendiknas No.
20 tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan. Dalam pembelajaran ini,

penilaian dirancang dengan beorientasi pada model PBI (Problem Based
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Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction). Pembuatan lembar penilaian menggunakan Microsoft Word
2007 dengan jenis font Cambria (Heading) 11 dan 12 ukuran spasi 1.
F. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah berikut ini.
1. Bagi siswa

Untuk dapat menanamkan pembelajaran yang tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif saja tetapi juga
menumbuhkan dalam dirinya karakter siaga bencana.
2. Bagi guru

Bagi guru mata pelajaran khususnya guru fisika akan menjadi bahan
acuan untuk pengembangan perangkat di dalam kelas dan selalu
berkompetensi untuk meningkatkan kemampuan kreatif siswa dalam
memecahkan masalah.
3. Bagi dunia pendidikan

Sebagai sumber referensi pengintegrasian materi bencana kejatuhan
meteor pada mata pelajaran fisika SMA.
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan pada proses pembelajaran terintegrasi bencana

dan memenuhi ketersediaan asesmen yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.
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Perangkat pembelajaran ini diasumsikan dapat menumbuhkan karakter siaga
dalam siswa.

Selain itu, asumsi lain dimulai dari tahap pendefinisian sampai
pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap pendefinisian, asumsinya
adalah terdapat beberapa analisis, yaitu analisis kurikulum, siswa, materi dan
kebutuhan (potensi daerah). Pada analisis kurukulum, diasumsikan bahwa
sekolah tempat melakukan penelitian menggunakan kurikulum yang berlaku
secara nasional, sedangkan pada analisis siswa, diasumsikan bahwa siswa
sekolah menengah yang telah berusia 15-17 tahun telah berada pada tahap
perkembangan intelektual yang dapat memprediksi segala kemungkinan
secara kompleks. Sementara itu, pada tahap analisis materi, diasumsikan
bahwa materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor telah diajarkan dengan baik sebelumnya. Pada
analisis kebutuhan (potensi daerah) diasumsikan karena orbit meteoroid tidak
memiliki frekuensi tertentu maka Tanah Datar mempunyai probabilitas untuk
terkena kejatuhan meteor. Untuk itu, Tanah Datar perlu meningkatkan
kewaspadaan dan melakukan pengawasan yaitu diperlukan adanya mitigasi
dini salah satunya dengan mengintegrasikan materi bencana kejatuhan meteor
dalam mata pelajaran fisika. Diharapkan melalui analisis-analisis tersebut,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat sesuai dengan harapan
pembelajaran terintegrasi bencana.

Pada tahap perancangan, asumsi yang digunakan adalah perangkat

pembelajaran dirancang khusus sesuai dengan kurikulum dan model
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pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya, pada tahap pengembangan
asumsinya adalah bahwa perangkat yang digunakan adalah perangkat
pembelajaran yang dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas dan
efektivitas sehingga menghasilkan produk pengembangan dengan kriteria
sangat valid, sangat efektif dan sangat praktis yang dapat diterapkan ke dalam
pembelajaran fisika pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi
energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor dengan baik.
2. Keterbatasan Pengembangan

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, pengembangan
hanya difokuskan pada perangkat pembelajaran yang meliputi Silabus, RPP,
handout, LKS non-eksperimen dan alat penilaian dengan model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) pada materi hukum grafitasi newton dan konservasi
energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor di kelas XI SMA dengan
Kompetensi Dasar (KD) menginterpretasikan hukum-hukum newton dan
penerapannya pada gerak benda dan menerapkan hukum konservasi energi
dalam kehidupan sehari-hari.
H. Defenisi Istilah

Defenisi istilah merupakan defenisi yang didasari atas sifat-sifat hal
yang dapat diamati, karena hal yang diamati membuka kemungkinan pada
orang lain untuk melakukan hal serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti
terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain. Defenisi istilah diperlukan untuk

menentukan aspek yang akan diamati dan alat pengumpul data yang sesuai.
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Berikut ini adalah defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam

penelitian adalah

1.

Perangkat pembelajaran adalah instrument yang digunakan oleh guru dan
siswa sebagai panduan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah silabus, RPP, handout,
LKS dan penilaian.

Validitas perangkat pembelajaran adalah kesahihan sesuatu yang akan
diukur. Validitas terdiri dari validitas isi, validitas konstruksi dan bahasa.
Praktikalitas perangkat pembelajaran adalah keterlaksanaan dan
keterpakaian perangkat pembelajaran. Hal ini mengacu pada kondisi
dimana guru dan siswa dapat menggunakan perangkat pembelajaran
dengan mudah dan bermanfaat bagi kehidupannnya.

Efektifitas perangkat pembelajaran adalah ketercapaian hasil dalam
penggunaan suatu perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, handout,
LKS, dan penilaian.

Problem Based Instruction (PBI) adalah suatu pembelajaran yang
bercirikan penggunaan masalah dunia nyata dalam proses belajarnya.
Pendekatan ARCS adalah pendekatan pembelajaran yang dikembangkan
oleh Keller dan Kopp sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang
pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil
belajar.

Hukum gravitasi Newton menjelaskan bahwa setiap partikel di alam

semesta ini selalu menarik partikel lain dengan gaya yang besarnya
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berbanding lurus dengan massa partikel-partikel itu dan berbanding
terbalik dengan kuadrat jaraknya.

. Hukum konservasi energi menjelaskan bahwa energi tidak dapat
diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan tetapi energi dapat dirubah dari
satu bentuk energi ke bentuk energi lainnya.

. Bencana kejatuhan meteor adalah suatu bencana jatuhnya benda-benda
luar angkasa (meteoroid) ke bumi sehingga memberikan dampak

kerusakan bagi kehidupan di bumi.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan,

diperolah kesimpulan sebagai berikut.

1.

Hasil tahap pendefinisian diperoleh dari analisis kurikulum, analisis siswa,
analisis materi dan analisis kebutuhan (potensi daerah) yang secara umum
dapat disimpulkan bahwa dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang diharapkan, siswa dituntut untuk dapat menerapkan hukum newton
dan hukum konservasi energi dalam memecahkan masalah yang dalam
penelitian ini salah satunya adalah bencana kejatuhan meteor. Hal ini
didukung oleh usia siswa yang berada pada tahap operasional formal
sehingga mereka sudah mampu berfikir secara abstrak, artinya siswa akan
mudah menyelesaikan soal-soal fisika yang membutuhkan analisis data
yang cermat dan imajinasi yang tinggi sehingga siswa sudah mampu
menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih baik. Sejalan dengan itu,
agar permasalahan yang dipecahkan siswa langsung dikaitkan dengan
lingkungan sekitar, maka sesuai dengan tuntutan kurikulum salah satunya
didasarkan pada potensi/ karakteristik daerah dan memuat materi
pengayaan yaitu bencana kejatuhan meteor.

Hasil tahap perancangan diperoleh model dan pendekatan pembelajaran

yang dipilih adalah model pembelajaran berbasis PBI (Problem Based

241
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Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) yang diintegrasikan dengan bencana kejatuhan meteor
sehingga dihasilkan perangkat berupa silabus, RPP, handout, LKS,
penlilaian berbasis model pembelajaran berbasis PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) terintegrasi dengan bencana kejatuhan meteor

3. Hasil tahap pengembangan diperoleh perangkat pembelajaran berbasis
model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum
gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan
meteor dengan kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif

B. IMPLIKASI

Perangkat pemebelajaran berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor dapat memberi masukan kepada
penyelenggara pendidikan.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, perangkat
pembelajaran berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada
materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi bencana

kejatuhan meteor dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Perangkat pembelajaran berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor ini dapat digunakan oleh guru-guru
fisika di sekolah atau MGMP. Namun validitas dan praktikalitasnya tidak
dapat diabaikan, Karena faktor ini sangat menentukan kualitas perangkat
pembelajara. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis model
PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan
konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor, akan dapat
mengaktifkan dan meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran fisika dan
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Perangkat pembelajaran berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor dapat digunakan sebagai salah satu
perangkat yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan
kurikulum 2013 yang sudah mulai diterapkan pada saat ini. Kurikulum 2013
adalah kurikulum yang mengedepankan pengalaman personal siswa melalui
proses mengamati, menalar secara langsung setiap masalah guna untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

Proses pembelajaran berbasis model PBI (Problem Based Instruction)

dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
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pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor mengutamakan keaktifan siswa. Keutamaan
perangkat pembelajaran ini yaitu pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata dalam proses pembelajarannya sehingga mengedepankan
kemampuan personal siswa. Selain itu dalam proses pembelajaran dapat
memotivasi perhatian siswa karena materi yang digunakan relevan dengan
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa menjadi
percaya diri dalam menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri yang
akhirnya memberikan kepuasan pada akhir pembelajaran sehingga siswa
tersebut akan berusaha dan belajar dengan gigih untuk berpartisipasi aktif dan
mandiri sehingga tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

C. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut ini.

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal sebaiknya diambil beberapa
sekolah untuk uji coba perangkat yang dibuat sehingga dapat diketahui
tingkat kepraktisan dan keefektifan yang lebih nyata dari perangkat.

2. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) pada materi hukum gravitasi newton dan
konservasi energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor dapat

dikembangkan oleh guru pada materi dan konsep lainnya karena dapat
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membantu terciptanya pembelajaran yang interaktif, menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Perangkat pembelajaran berbasis model PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
pada materi hukum gravitasi newton dan konservasi energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor sebaiknya digunakan pada beberapa kali
pertemuan lagi (pada materi selanjutnya) agar perkembangan sikap dan
perilaku berkarakter siswa menjadi lebih baik dan mencapai kriteria

menjadi kebiasaan (MK)
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Lampiran 1. Penilaian Instrumen Lembar Validasi

PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI SILABUS

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitasi silabus yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian dalam pengujian validitas silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,

Confidence Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
4 Setuju (S) 51-75
5 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi
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No

Aspek yang Dinilai

Skor

STS

TS

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar validasi silabus
materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor telah

ditulis dengan bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan

meteor sesuai dengan indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan

meteor sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi
silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan

meteor sederhana.

Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi
silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan

meteor mudah dipahami.

Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi
silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan
meteor menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

JUMLAH
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Saran:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf
A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitas RPP materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence

Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (V),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26— 50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

STS

TS S

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar validasi RPP
materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan menggunakan
model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence
Satisfaction) ditulis dalam bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi RPP sesuai dengan indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP
tidak mengandung makna yang ganda.

Lembar validasi RPP menggunakan format penilaian
yang sederhana dan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi RPP sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran:
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI HANDOUT

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitas handout materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan berbasis model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence

Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26— 50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

STS

TS S

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar validasi handout
materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan menggunakan
model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence
Satisfaction) yang digunakan ditulis dalam bahasa
yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi handout sesuai dengan indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan  dalam lembar validasi
handout sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pernyataan-pernyataan  dalam lembar validasi
handout tidak mengandung makna yang ganda

Lembar validasi handout menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi handout sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran:
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KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitas LKS materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence
Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang "),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

STS

TS S

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar validasi LKS
materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor
berbasis model PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi LKS sesuai dengan indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi LKS
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi LKS
tidak mengandung makna yang ganda.

Lembar validasi LKS menggunakan format penilaian
yang sederhana dan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi LKS sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran:
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
ALAT EVALUASI RANAH KOGNITIF

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

dalam pengujian validitas alat evaluasi pada materi hukum gravitasi Newton dan

Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI

(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,

Confidence Satisfaction).
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat

dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai

masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang "),

pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

STS

TS S

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar wvalidasi alat
evaluasi pada materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan
berbasis model PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction). yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi alat evaluasi ranah kognitif sesuai dengan
indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat
evaluasi ranah kognitif sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat
evaluasi ranah kognitif tidak mengandung makna
yang ganda.

Lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

Saran:
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KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
ALAT EVALUASI RANAH AFEKTIF

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

dalam pengujian validitas alat evaluasi pada materi hukum gravitasi Newton dan

Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI

(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,

Confidence Satisfaction)..
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat

dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai

masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang "),

pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

STS

TS S

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar wvalidasi alat
evaluasi pada materi hukum gravitasi Newton dan
Konversi Energi terintegrasi bencana kejatuhan
berbasis model PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi alat evaluasi ranah afektif sesuai dengan
indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat
evaluasi ranah afektif sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat
evaluasi ranah afektif tidak mengandung makna
yang ganda.

Lembar validasi alat evaluasi ranah afektif
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi alat evaluasi ranah afektif
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

Saran:
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN KARAKTER SISWA

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitas penilaian karakter siswa dalam pembelajaran pada
materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang "),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

STS

TS S

SS

Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian
karakter siswa pada materi hukum gravitasi Newton
dan Konservasi Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS
(Attention, Relevance, Confidence Satisfaction) yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi penilaian karakter sudah sesuai dengan
indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan  dalam lembar validasi
penilaian karakter sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Pernyataan-pernyataan  dalam lembar validasi
penilaian karakter siswa tidak mengandung makna
yang ganda.

Lembar validasi  penilaian  karakter  siswa
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi penilaian karakter siswa sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Saran:
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
PENILAIAN AKTIVITAS SISWA

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitas penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran pada
materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang "),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
3 Setuju (S) 51-175
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi
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SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4
STS | TS S | SS
1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian

aktivitas belajar siswa pada materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS
(Attention, Relevance, Confidence Satisfaction) yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi penilaian aktivitas sudah sesuai dengan
indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan  dalam lembar validasi
penilaian aktivitas sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Pernyataan-pernyataan  dalam lembar validasi
penilaian aktivitas siswa tidak mengandung makna
yang ganda.

Lembar validasi  penilaian  aktivitas  siswa
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi penilaian aktivitas siswa sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Saran:
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KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, Agustus 2013
Validator




Lampiran 2. Hasil Analisis Penilaian Instrumen Lembar Validasi

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI SILABUS
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No

Aspek Yang Dinilai

Validator

3

WK

RT

US

FB

MZ

Petunjuk pengisian dalam lembar validasi
silabus materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi  Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor telah ditulis dengan bahasa
yang jelas.

4

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
lembar validasi silabus materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor sesuai dengan
indikator penilaian.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
lembar validasi silabus materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Format lembar penilaian dibuat pada lembar
validasi silabus materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor sederhana.

Format lembar penilaian dibuat pada lembar
validasi silabus materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor mudah dipahami.

Format lembar penilaian dibuat pada lembar
validasi silabus materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Jumlah

23

22

24

24

24

Jumlah Maksimum

24

24

24

24

24

Persentase (%)

95.83

91.67

100

100

100

Rata-rata (%)

96.88




HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT US | FB | MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi 4 3 4 4 4
RPP materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana
kejatuhan  menggunakan model PBI
(Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada 3 4 4 4 4
lembar validasi RPP sesuai dengan indikator
penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar 3 3 4 4 4
validasi RPP sesuai dengan tujuan penelitian
yang ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar 4 3 4 4 4
validasi RPP tidak mengandung makna yang
ganda.
5. | Lembar validasi RPP menggunakan format 4 4 4 4 4
penilaian yang sederhana dan mudah
dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir 4 3 4 4 4
pernyataan pada lembar validasi RPP sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Jumlah 22 20 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 91.67 | 83.33 | 100 | 100 100
Rata-rata (%) 95




HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDAST HANDOUT

278

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT US | FB | MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi 4 3 4 4 4
handout materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi Energi terintegrasi bencana
kejatuhan  menggunakan model  PBI
(Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada 4 3 4 4 4
lembar validasi handout sesuai dengan
indikator penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar 4 3 4 4 4
validasi handout sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar 4 4 4 4 4
validasi handout tidak mengandung makna
yang ganda
5. | Lembar validasi handout menggunakan 3 4 4 4 4
format penilaian yang sederhana dan mudah
dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir 4 3 4 4 4
pernyataan pada lembar validasi handout
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Jumlah 23 20 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 95.83 | 83.33 | 100 | 100 100
Rata-rata (%) 95.83
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA

(LKS)
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT | US FB MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi| 4 3 4 4 4
LKS materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi  Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 4 3 4 4 4
lembar validasi LKS sesuai dengan indikator
penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi | 4 4 4 4 4
LKS sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi | 4 4 4 4 4
LKS tidak mengandung makna yang ganda.
5. | Lembar validasi LKS menggunakan format| 4 3 4 4 4
penilaian yang sederhana dan mudah
dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 4 3 4 4 4
pernyataan pada lembar validasi LKS sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Jumlah 24 20 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 100 | 83.3 | 100 100 100
Rata-rata (%) 96.67
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH

KOGNITIF
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT | US | FB MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat 4 4 4 4 4
evaluasi ranah kognitif pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi Energi
terintegrasi bencana kejatuhan berbasis
model PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS  (Attention,
Relevance, Confidence Satisfaction). yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada 3 3 4 4 4
lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif
sesuai dengan indikator penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 4 3 4 4 4
alat evaluasi ranah kognitif sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 4 4 4 4 4
alat  evaluasi ranah  kognitif  tidak
mengandung makna yang ganda.
5. | Lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif | 4 4 4 4 4
menggunakan  format  penilaian  yang
sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir 4 3 4 4 4
pernyataan pada lembar validasi alat evaluasi
ranah kognitif sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 23 21 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 95.83 | 87.5 | 100 | 100 100
Rata-rata (%) 96.67
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH

AFEKTIF
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT US FB | MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi 4 3 4 4 4
alat evaluasi ranah afektif pada materi
hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan
berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS
terintegrasi bencana kejatuhan meteor yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada 3 3 4 4 4
lembar validasi alat evaluasi ranah afektif
sesuai dengan indikator penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar 4 3 4 4 4
validasi alat evaluasi ranah afektif sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar 4 3 4 4 4
validasi alat evaluasi ranah afektif tidak
mengandung makna yang ganda.
5. | Lembar validasi alat evaluasi ranah afektif | 4 4 4 4 4
menggunakan  format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir 4 3 4 4 4
pernyataan pada lembar wvalidasi alat
evaluasi ranah afektif sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 23 19 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 95.83 | 79.2 | 100 100 | 100
Rata-rata (%) 95.01
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI

KARAKTER SISWA
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT US | FB | MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat | 4 4 4 4 4
evaluasi karakter siswa pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi  Energi
terintegrasi bencana kejatuhan berbasis model
PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS  terintegrasi bencana
kejatuhan meteor yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada| 4 4 4 4 4
lembar validasi alat evaluasi karakter siswa
sesuai dengan indikator penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi | 4 3 4 4 4
alat evaluasi karakter siswa sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi | 4 4 4 4 4
alat evaluasi karakter siswa tidak mengandung
makna yang ganda.
5. | Lembar validasi alat evaluasi karakter siswa | 4 3 4 4 4
menggunakan  format  penilaian  yang
sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 4 4 4 4 4
pernyataan pada lembar validasi alat evaluasi
karakter siswa sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 24 22 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 100 | 91.67 | 100 | 100 100
Rata-rata (%) 98.33




HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI

AKTIVITAS SISWA
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Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT US | FB | MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat | 4 4 4 4 4
evaluasi aktivitas siswa pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi  Energi
terintegrasi bencana kejatuhan berbasis model
PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS  terintegrasi bencana
kejatuhan meteor yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada| 4 4 4 4 4
lembar validasi alat evaluasi aktivitas siswa
sesuai dengan indikator penilaian.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi | 4 3 4 4 4
alat evaluasi aktivitas siswa sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi | 4 4 4 4 4
alat evaluasi aktivitas siswa tidak mengandung
makna yang ganda.
5. | Lembar validasi alat evaluasi aktivitas siswa | 4 3 4 4 4
menggunakan  format  penilaian  yang
sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 4 4 4 4 4
pernyataan pada lembar validasi alat evaluasi
aktivitas siswa sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 24 22 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 100 | 91.67 | 100 | 100 100
Rata-rata (%) 98.33




HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS
KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

284

No

Aspek Yang Dinilai

Validator

3

WK

RT

US

FB

MZ

Petunjuk pengisian dalam lembar keterlaksanaan
RPP pada materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi ~ Energi  terintegrasi  bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS
(Attention, Relevance, Confidence Satisfaction)
yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

4

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan
ARCS (Attention, Relevance, Confidence
Satisfaction) sesuai dengan indikator penilaian.

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan
ARCS  (Attention, Relevance, Confidence
Satisfaction) sesuai dengan tujuan penilaian.

Setiap  butir  pertanyaan dalam  lembar
keterlaksanaan RPP pada pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi Energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis
model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ~ARCS  menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi Energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis
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model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS  (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) menggunakan bahasa
yang jelas dan mudah dipahami.

6. | Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak | 4 4 4 4 4
mengandung makna yang ganda
Jumlah 24 23 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 100 | 95.8 | 100 | 100 | 100
3
Rata-rata (%) 99.17




HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (ANGKET RESPON GURU)
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Aspek Yang Dinilai

Validator

3

WK

RT

US

FB

MZ

Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas
perangkat pembelajaran pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi Energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis
model PBI (Problem Based Instruction)
dengan pendekatan ARCS yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.

4

Angket praktikalitas perangkat pembelajaran
pada materi hukum gravitasi Newton dan
Konservasi  Energi terintegrasi bencana
kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem  Based Instruction)  dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence  Satisfaction) merupakan
pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
indikator penilaian.

Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam
angket tidak mengandung makna yang ganda.

Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai yaitu mengetahui kepraktisan
penggunaan perangkat pembelajaran.

Setiap butir pertanyaan dalam angket
praktikalitas perangkat pembelajaran
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada materi hukum
gravitasi Newton dan Konservasi Energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis
model PBI (Problem Based Instruction)
dengan  pendekatan =~ ARCS  (Attention,
Relevance, Confidence Satisfaction) sesuai
dengan tujuan penilaian.




287

Jumlah 24 21 24 24 | 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 | 24
Persentase (%) 100 | 87.5 100 | 100 | 100
Rata-rata (%) 97.5

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS HANDOUT DAN
LKS (ANGKET RESPON SISWA)

Validator

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5

WK RT US | FB | MZ

1. | Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas 4 4 4 4 4
handout dan LKS pada materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem  Based Instruction)  dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.

2. | Pertanyaan-pertanyaan dalam angket 4 3 4 4 4
praktikalitas handout dan LKS mudah
dipahami.

3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam 4 3 4 4 4
angket tidak mengandung makna yang ganda.

4. | Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang 4 3 4 4 4
ingin dicapai yaitu mengetahui kepraktisan
penggunaan handout dan LKS.

5. | Angket praktikalitas handout dan LKS 4 4 4 4 4
merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat
sesuai dengan indikator penilaian.

6. | Setiap butir pertanyaan dalam angket 4 3 4 4 4
praktikalitas handout dan LKS menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Jumlah 24 20 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 100 | 83.33 | 100 | 100 | 100

Rata-rata (%) 96.67
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN EFEKTIVITAS HANDOUT DAN LKS
(ANGKET RESPON SISWA)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
WK | RT US FB | MZ
1. | Petunjuk pengisian dalam angket efektifitas | 4 4 4 4 4
handout dan LKS pada materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi
bencana kejatuhan berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction) yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pertanyaan-pertanyaan dalam angket | 4 3 4 4 4
efektifitas handout dan LKS mudah dipahami.
3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam | 4 3 4 4 4
angket tidak mengandung makna yang ganda.
4. | Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang | 4 3 4 4 4
ingin dicapai yaitu mengetahui keefektifan
penggunaan handout dan LKS.
5. | Angket efektifitas handout dan LKS | 4 3 4 4 4
merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat
sesuai dengan indikator penilaian.
6. | Setiap butir pertanyaan dalam angket| 4 4 4 4 4
efektifitas handout dan LKS menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 24 20 24 24 24
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 100 | 83.33 | 100 | 100 | 100
Rata-rata (%) 96.67
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Lampiran 3 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SILABUS

MATERI HUKUM GRAVITAST NEWTON DAN KONSERVASI ENERGI
TERINTEGRASI BENCANA KEJATUHAN METEOR

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang isi, penyajian, dan bahasa dari silabus pada materi hukum gravitasi
Newton dan Konservasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis
model PBI (Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,

Relevance, Confidence Satisfaction).
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang validasi
silabus untuk materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi Energi
terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence
Satisfaction).

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar wvaliditas ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan silabus materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem
Based Instruction)  dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,
Confidence Satisfaction).

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (\/),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Baik (STB) 0-25
2 Tidak Baik (TB) 26 -50
3 Baik (B) 51-175
4 Sangat Baik (SB) 76 — 100
4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator :

Jurusan/Spesialisasi




A. VALIDASI ISI
1. Komponen Silabus
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model PBI (Problem Based Instruction) dengan
pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence

Satisfaction). yang digunakan, meliputi:

PENILAIAN
No INDIKATOR PENILAIAN
Ada Tidak

1 Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas,

semester, program/program keahlian, mata pelajaran, jumlah

pertemuan.
2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
3 Indikator Pencapaian Kompetensi
4 Tujuan Pembelajaran
5 Materi Ajar
6 Model pembelajaran yang digunakan
7 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan
8 Alokasi waktu
9 Sumber Belajar
10 | Penilaian

2. Kelayakan Isi Silabus
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 4
STB | TB | B | SB

1 Terdapat kesesuaian antara KD dengan materi

pembelajaran.
2 Terdapat kesesuaian materi pembelajaran dengan

pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa.
3 Terdapat kesesuaian indikator dengan pencapaian

kompetensi.
4 Kesesuaian kegiatan pembelajaran menggunakan
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Tahap-1 Orientasi siswa pada masalah

Dalam tahap ini dimasukkan komponen dari ARCS
yang sesuai (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

Tahap-2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Dalam tahap ini dimasukkan komponen dari ARCS
yang sesuai  (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

Tahap-3 Membimbing penyelidikan  individual
maupun kelompok

Dalam tahap ini dimasukkan komponen dari ARCS
yang sesuai (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

Tahap-4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Dalam tahap ini dimasukkan komponen dari ARCS
yang sesuai (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

Tahap-5 Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Dalam tahap ini dimasukkan komponen dari ARCS
yang sesuai (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

5 Kesesuaian penilaian terhadap pencapaian kompetensi.

6 Kesesuaian sumber, alat, dan bahan dengan materi
pembelajaran.

7 Kecocokan alokasi waktu dengan materi pembelajaran.

8 Pengembangan materi silabus sesuai dengan prinsip
pengembangan  silabus, yaitu kedalaman dan
kesesuaian.

9 Pengembangan silabus memperhatikan karakteristik
satuan pendidikan dan karakteristik siswa.

10 | Format penulisan silabus sesuai dengan BIMTEK

KTSP yang berlaku.




B. VALIDASI KONSTRUKSI
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N SKOR
o INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 4
STS | TS | S [ SS
1 | Pengembangan indikator pencapaian kompetensi
Kegiatan pembelajaran disusun dengan urutan yang
logis
a. Kegiatan yang disajikan berkaitan antara satu dengan
yang lain
b. Kegiatan yang disajikan dari yang sederhana ke yang
kompleks
c. Kegiatan pembelajaran mendukung pendidikan
karakter
3 | Pemilihan jenis penilaian yang akan digunakan
4 | Pemilihan nilai karakter yang akan diterapkan
5 | Pemilihan sumber belajar
C. VALIDASI BAHASA
N SKOR
o INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 4
SIS | TS | S | SS
1 | Silabus menggunakan bahasa yang baik dan benar
menurut kaidah tata bahasa Indonesia
2 | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda
3 | Menggunakan  bahasa  dengan  ejaan  yang
disempurnakan

Saran:
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KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi
B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

Padang, Agustus 2013

Validator
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LEMBAR VALIDASI RPP

MATERI HUKUM GRAVITASI NEWTON DAN KONSERVASI ENERGI

TERINTEGRASI BENCANA KEJATUHAN METEOR

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi

tentang validitas RPP materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi Energi

terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem Based

Instruction)  dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence,

Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang RPP
untuk materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi Energi terintegrasi

bencana kejatuhan meteor

. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat

dalam lembar validitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan RPP materi hukum gravitasi Newton dan Konservasi
Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction)

. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (),

pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 - 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator :

Jurusan/Spesialisasi




A. VALIDASI ISI
1. Komponen RPP
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PENILAIAN
No INDIKATOR PENILAIAN
Ada Tidak
1 Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,
kelas, semester, program/program keahlian, mata
pelajaran, jumlah pertemuan.
2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
3 Indikator Pencapaian Kompetensi
4 Tujuan Pembelajaran
5 Materi Ajar
6 Model pembelajaran yang digunakan
7 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang
digunakan
8 Alokasi waktu
9 Sumber Belajar
10 | Penilaian
2. Kelayakan Isi RPP
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 1 4
STS | TS | S [ SS
1 Perumusan indikator pencapaian kompetensi
a. Indikator yang dirumuskan memenuhi tuntutan KD
b. Indikator  yang dirumuskan ~ menggambarkan
pencapaian kompetensi
c. Indikator yang dirumuskan menggunakan kata kerja
operasional yang mencakup aspek kognitif dan afektif
d. Indikator pencapaian kompetensi aspek kognitif
meliputi produk dan proses
2 Perumusan tujuan pembelajaran
a. Rumuan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan
penafsiran ganda
b. Tujuan pembelajaran dirumuskan mencakup aspek
kognitif dan afektif
3 Prinsip pemilihan materi

a. Menerapkan prinsip relevansi (relevan dengan
pencapaian KD)
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b. Menerapkan prinsip konsistensi (jumlah materi sesuai
dengan jumlah kompetensi yang dituntut oleh KD)

c. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur

d. Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi

e. Dapat membantu siswa dalam menguasai kompetensi

Pemilihan metode pembelajaran

a. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik siswa

b. Metode yang dipilih adalah model PBI (Problem Based
Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction)

c. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik
indikator pencapaian kompetensi

d. Metode yang dipilih sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai

Jenis Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran

Inti

Kegiatan pembelajaran menggambarkan pencapaian KD

Kegiatan pembelajaran memacu siswa untuk berpartisipasi
aktif

Kegiatan pembelajaran melalui proses eksplorasi,

elaborasi, dan konfirmasi

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran menggunakan model PBI (Problem Based

Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,

Relevance, Confidence, Satisfaction)

Penutup

Kegiatan penutup memberikan penekanan terhadap
keseluruhan pembelajaran

Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak
lanjut kepada siswa

Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi

Penggunaan Sumber Belajar

a. Sumber belajar yang digunakan lebih dari satu jenis:
Buku Fisika, handout, LKS, Internet

b. Sumber belajar mendukung materi pembelajaran




B. VALIDASI KONSTRUKSI
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N
0

INDIKATOR PENILAIAN

SKOR

w9

STS

TS

1

Susunan Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Menunjang terlaksananya pembelajaran

c. Sesuai dengan sumber belajar, alat dan bahan

d. Sistematis

e. Memungkinkan keterlibatan siswa secara aktif

Pilihan Cara-Cara Memotivasi Siswa

d. Membuka pelajaran dengan pertanyaan yang
merangsang keingintahuan siswa

e. Melibatkan siswa dalam kegiatan

Pilihan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran

a. Penyajian informasi

b. Pengelompokkan

¢. Melakukan diskusi

d. Kesempatan siswa untuk mendiskusikan hasil pekerjaan

e. Presentasi hasil kegiatan siswa

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
urutan yang logis

a. Orientasi siswa terhadap masalah

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

¢. Membimbing penyelidikan kelompok

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Prosedur penilaian meliputi penilaian awal, tengah
(proses), dan akhir

a. RPP mencantumkan teknik, bentuk, dan instrumen
penilaian yang sesuai dengan indikator

b. Instrumen penilaian terdapat pada handout dan LKS

Kegiatan pembelajaran menumbuhkan karakter

a. Kegiatan pembelajaran yang disajikan mendukung
siswa untuk bersikap siaga terhadap ancaman bencana
yang akan datang




C. VALIDASI BAHASA
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N SKOR
o INDIKATOR PENILAIAN 1 2 31 4
STS| TS | S | SS
1 | RPP menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut
kaidah tata bahasa Indonesia
2 | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda
3 | Menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan
Saran:
KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\/) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A

B C

Padang, Agustus 2013

Validator
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LEMBAR VALIDASI HANDOUT

MATERI HUKUM GRAVITASI NEWTON DAN KONSERVASI ENERGI
TERINTEGRASI BENCANA KEJATUHAN METEOR

Lembaran penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitasi handout materi hukum gravitasi Newton dan
Konsevasi Energi terintegrasi bencana kejatuhan meteor berbasis model PBI
(Problem Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction).

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang handout
yang dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan pembuatan handout.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (\/) pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4. Angka 1 sampai 4 pada skala jawaban

mempunyai arti sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi




A. VALIDASI ISI
1. Komponen Handout
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PENILAIAN
No INDIKATOR PENILAIAN
Ada Tidak

1 Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas,

semester, program/program keahlian, mata pelajaran,

jumlah pertemuan.
2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
3 Indikator Pencapaian Kompetensi
4 Tujuan Pembelajaran
5 Materi Ajar
6 Model pembelajaran yang digunakan
7 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang

digunakan
8 Alokasi waktu
9 Sumber Belajar
10 | Penilaian

2. Kelayakan Isi Handout
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 |3 | 4
STS [TS| S [ SS

1 Topik yang disajikan dalam handout sudah sesuai dengan

tuntutan SK, KD, dan indikator yang dirumuskan.
2 Fakta dalam penyajian masalah yang disajikan sesuai

dengan topik.
3 Fakta yang disajikan sesuai dengan teori.
4 Konsep yang disajikan tidak bermakna ganda.
5 Materi yang diberikan sesuai dengan materi hukum

gravitasi Newton dan konservasi energi untuk pencapaian

SK dan KD.
6 Contoh-contoh yang diberikan up to date dan kontekstual.
7 Uraian materi dan contoh yang diberikan relevan dan

menarik perhatian siswa.
8 Uraian materi sesuai dengan topik pengintegrasian bencana

kejatuhan meteor ke dalam pembelajaran hukum gravitasi

Newton dan Konservasi Energi.
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9 Contoh soal yang diberikan dapat membantu siswa dalam
memahami materi.
10 | Soal-soal latihan membantu siswa mencapai tujuan belajar

dan memotivasi siswa untuk belajar lebih lanjut.

B. VALIDASI KONSTRUKSI

N SKOR
o INDIKATOR PENILAIAN 1 2 |3 4
STS | TS | S | SS
1 | Penyajian handout materi hukum gravitasi Newton dan
energi sistematis dan mengandung unsur-unsur penyusunan
sebuah handout yaitu SK, KD, informasi pendukung, soal-
soal yang merupakan permasalahan yang harus diselesaikan
siswa serta sumber bacaan.
2 | Pengantar di awal handout berisikan tujuan penulisan.
3 | Uraian pada handout sesuai dengan model PBI (Problem
Based Instruction) dengan pendekatan ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction).
4 | Konsisten dalam menggunakan simbol/lambang.
5 | Soal-soal penilaian membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
6 | Handout mencantumkan daftar pustaka yang jelas.
7 | Terdapat keseimbangan antara ilustrasi gambar dengan
tulisan.
8 | Perpaduan warna tulisan yang terdapat pada handout
menarik.
9 | Font yang digunakan jelas dan terbaca.
10 | Tata letak dan lay out teratur.
11 | Desain tampilan sederhana dan menarik.
12 | Gambar yang ditampilkan jelas.
C. VALIDASI BAHASA
N SKOR
0 INDIKATOR PENILAIAN 1 2 |3 4
STS | TS | S | SS
1 | Bahasa yang digunakan komunikatif.
Bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk melakukan
pekerjaan.
3 | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda.
4 | Bahasa yang digunakan merupakan bahasa baik dan benar
menurut kaidah tata bahasa Indonesia.
5 | Informasi yang disampaikan jelas.
6 | Ejaan yang digunakan mengacu pada EYD.
7 | Konsisten dalam menggunakan istilah yang menggambarkan
konsep.




